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Pendahuluan
Devinisi Obligasi Hijau surat berharga yang dana yang diperoleh dari
penerbitannya diperuntukkan secara khusus bagi pembiayaan proyek-proyek
yang menghasilkan keuntungan lingkungan, seperti energi terbarukan dan
efesiensi energi

Tranformasi global Periode 2014-2022 menjadi fase transformatif bagi pasar
obligasi hijau global, di mana volume penerbitan mengalami peningkatan
signifikan seiring dengan meningkatnya kesadaran akan perubahan iklim dan
kebutuhan pembiayaan berkelanjutan

Penelitian mengkonfirmasi dampak positif obligasi hijau, dengan bukti
penurunan emisi karbon hingga 0,8 ton per kapita dan kenaikan produksi
energi terbarukan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• RQ1 apa tren publikasi untuk obligasih hijau, keuangan berkelanjutan dan aset

keuangan lainnya?

• RQ2 manakah artikel paling berpengaruh yang berkontribusi pada obligasih hijau,

keuangan berkelanjutan dan aset keuangan lainnya?

• RQ3 Bagaimana dinamika dan evolusi tematik penelitian memetakan hubungan

antara obligasi hijau, keuangan berkelanjutan, dan aset keuangan lainnya sejak Paris

Agreement?

• RQ4 Bagaimana perhatian investor memoderasi hubungan antara obligasi hijau dan

aset keuangan lainnya?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan
systematic literature review (SLR) untuk
memetakan dan menganalisis literatur
yang berfokus pada hubungan antara
green bonds, sustainable finance, dan
other financial assets. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi tren, kategori, serta gap
penelitian yang ada secara
komprehensif.

Analisis bibliometric menggunakan
perangkat lunak VOSviewer, Seleksi ketat
berdasarkan tahun 2018-2025
menghasilkan korpus final sebanyak 110
arikel. Analisis lanjutan meliputi sitasi dan
pemetaan tematik
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Hasil
Pada gambar menjelaskan diagram artikel yang membahas obligasi hijau, keuangan
berkelanjutan dan aset keuangan lainnya pertahun dan menunjukkan dari tahun 2015
sampai 2017 mengambil sedikit artikel internasional dan mulai dari 2018 sampai 2025 mulai
mengambil artikel Indonesia dan internasional. Dengan banyak nya artikel internasional di
bandingkan Indonesia yang mengartikan di Indonesia kurangnya perhatian tentang
green bond.
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Hasil
Pada tabel ini menampilkan artikel paling berpengaruh tentang green bonds (obligasi
hijau) dan green finance yang dipublikasikan antara tahun 2019-2024, diurutkan
berdasarkan jumlah kutipan (citation), dan artikel tren Menunjukkan peningkatan minat
penelitian pada topik green bonds dalam beberapa tahun terakhir.

PENELITI TAHUN SUMBER JUDUL 
TOTAL 

CITATION

TOTAL KUTIPAN 

PERTAHUN

M Nanayakkara, S

Colombage
2019

Applied 

Economics

Do investors in Green Bond market

pay a premium? Global evidence
330 82,5

C Debrah, APC Chan, 
A Darko

2022

Building and 

Environment Green finance gap in green 
buildings: A scoping review and 
future research needs

255 63,75

L Pham, TLD 

Huynh 2020

Finance 

Research Letters

How does investor attention 

influence the green bond market? 242
40,334

R Ferrer, SJH 

Shahzad, P Soriano
2021

Journal of 

Cleaner 

Production

Are green bonds a different asset 

class? Evidence from time-

frequency connectedness analysis

239 59,75
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Hasil
Analisis Keyword co-occurrence mengidentifikasi pergeseran fokus riset dari
sekadar "adopsi awal" menuju fase "standarisasi" dan "integrasi lintas
aset".Pemetaan visual (VOSviewer) menunjukkan terbentuknya 6 klaster utama
yang saling terhubung, mengintegrasikan tema teknis (energi) dengan tema
finansial (portofolio).
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Hasil
Konsep perhatian investor sebagai moderator memiliki relevansi teoritis yang kuat
dengan temuan dalam penelitian ini mengenai interelasi antara obligasi hijau
dengan instrumen finansial lainnya, mencakup komoditas, indeks energi bersih,
dan surat berharga perusahaan. Analisis terhadap artikel-artikel paling
berpengaruh.
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Pembahsan
Tren publikasi tahunan di green bond telah di tunjuk pada gambar yang pertama, yang dengan
jelas menunjukkan tren publikasi yang berkembang di area green bond. Khususnya, tahun 2015 dan
2016 dipelopori untuk publikasi pertamanya dengan satu artikel. Sejak itu, tren menunjukkan jumlah
publikasi yang lebih sedikit. Dari 2017 tidak mengambil tren publikasi green bond karena awal
mulanya di terapkan green bond di Indonesia mulai tahun 2018, di tahun 2019 publikasi berlipat
ganda, dan setelah itu publikasi melonjak drastis karena pengenalan Kesepakatan Paris dan SDGs.
Namun, antara tahun 2018 dan 2025, penelitian obligasi hijau mendapatkan momentum di antara
berbagai peneliti dengan pengumuman prinsip-prinsip obligasi hijau. Tahun 2025 disorot karena
jumlah publikasinya yang tinggiyang meningkat dibandingkan dengan tahun 2019. Keseluruhan.
Tren publikasi telah meningkat secara eksponensial dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar
55,12%

pada tabel menunjukkan artikel yang paling berpengaruh pada penelitian obligasi hijau dalam hal
jumlah total kutipan. Diamati bahwa artikel (M Nanayakkara, S Colombage, 2019) berjudul “Do
investors in Green Bond market pay a premium? Global evidence” adalah artikel paling
berpengaruh di green bond dengan total 330 kutipan dan 82,5 total kutipan per tahun diikuti oleh
artikel berjudul “green finance gap in green buildings: A scoping review and future research needs”
yang ditulis oleh (C Debrah, APC Chan, A Darko, 2022) dengan total 255 kutipan
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Pembahsan (Klaster Riset Utama)
➢ Sustainable Finance

Integrasi mendalam antara instrumen keuangan hijau dengan kerangka kerja ESG dan
SDGs. Klaster terbesar yang berkaitan dengan Keuangan Berkelanjutan terdiri dari 19 item
dengan 8 link dan 6 occurrences dalam jaringan penelitian green bond. Kata kunci atau
topik yang paling populer di Pembangunan Berkelanjutan sendiri yang menyumbang 6
artikel, 8 link, dan 10 total link strength

➢Green Bonds & Climate

Obligasi hijau sebagai katalis utama mitigasi perubahan iklim dan pendanaan kenergi
terbarukan. Klaster ketiga berfokus pada green bond sebagai keyword utama ridengan 7 link,
11 total link strength, dan 10 occurrences, yang terhubung erat dengan iiclimate change (8
link, 14 total link strength, 7 occurrences)

➢ Portfolio & Investment

Fokus praktis pada manajemen risiko, diversifikasi, dan optimalisasi return dalam w
portofolio hijau. Klaster terakhir berfokus pada sustainable investment dengan 5 link, 7 total
link strength, dan 4 occurrences, yang terhubung dengan portfolio (3 link, 3 total link
strength, 2 occurrences
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